V. SIMPULAN DAN SARAN
A. SIMPULAN

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, dapat
ditarik kesimpulan bahwa :

1. Keanekaragaman jenis burung di perkebunan kelapa sawit 3 tahun sebesar
H’ = 1,985 dengan nilai indeks dominansi Simpson’s D = 0,2048,
perkebunan kelapa sawit umur 7 sebesar H’ = 2,064 dengan nilai indeks
dominansi Simpson’s D = 0,1767, dan hutan sekunder sebesar H’ = 2,674
dengan nilai indeks dominansi Simpson D = 0,1259 didapatkan 30 jenis
burung yang termasuk dalam 17 suku hutan sekunder memiliki
keanekaragaman jenis burung tertinggi, diikuti perkebunan sawit 7 tahun
dengan keanekareagaman jenis burung tertinggi kedua dan perkebunan
sawit 3 tahun dengan keanekaragaman jenis burung terendah.

2. Pycnonotus goiavier memiliki indeks kemelimpahan relatif tinggi
diantara jenis burung yang ada yaitu sebesar IKR = 38,51% pada kebun
sawit 3 tahun, IKR =24,21% pada sawit 7 tahun, dan IKR = 31,27% pada
hutan sekunder Prinia flaviventris merupakan jenis yang memiliki indeks
kemelimpahan tinggi pada sawit 7 tahun sebesar IKR = 30% dan pada
habitat sawit 3 tahun sebesar IKR = 15,21%. Jenis burung Pycnonotus
goiavier memiliki memiliki kemelimpahan relatif tertinggi dan di
Perkebunan sawit 3 tahun dan hutan sekunder sedangkan Prinia
flaviventris merupakan jenis dengan kemelimpahan tertinggi di

perkebunan kelapa sawit 7 tahun.
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3. Perkebunan kelapa sawit dan hutan sekunder menunjukkan adanya
perbedaan jenis jika dilihat pada indeks Similaritas dimana perkebunan
sawit umur 3 tahun dan hutan sekunder memiliki nilai 1S=62%,
perkebunan sawit umur 7 tahun dan hutan sekunder memiliki nilai
IS=60% perkebunan kelapa sawit dengan hutan sekunder memiliki
kesamaan jenis yang kecil dengan nilai 1S=47%.

B. SARAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat
diberikan sebagai berikut:

1. Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai keanekaragaman burung
pada perkebunan kelapa sawit di Kabupaten Mempawah, Kalimantan
Barat seiring bertambahnya umur kelapa sawit diatas 7 tahun, dan
dibandingkan dengan habitat yang belum terkonversi seperti hutan primer,
sehingga diketahui dampak perubahan hutan menjadi lahan kelapa sawit
terhadap keanekaragaman burung selanjutnya.

2. Perlu adanya penelitian lanjutan mengenai analisis vegetasi dan studi
keanekaragaman fauna untuk mengetahui lebih dalam pengaruh vegetasi
dan fauna terhadap interaksi yang terjadi antar komponen di perkebunan
kelapa sawit, yang berpengaruh terhadap kehidupan burung.

3. Pihak pengelola kebun perlu memperhatilan dan mengelola ekologi burung
yang ada di perkebunan kelapa sawit dan huta sekunder sebagai bentuk
upaya konservasi jenis burung pada perkebunan kelapa sawit dan hutan

sekunder.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Jenis Burung yang Ditemukan di Perkebunan Kelapa Sawit dan
Hutan Sekunder.

(f)

Keterangan: (a) Centropus Sinensis/Bubut Besar, (b) Lanius schach/Bentet
Kelabu, (c) Orthotomus ruficeps/Cinenen Kelabu (d) Pycnonotus
simplex/Merbah Corok-corok, (e) Pycnonotus goiavier/Merbah
Cerucuk, (f) Elanus caeruleus/Elang Tikus.
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Lampiran 2. Jenis Burung yang Ditemukan di Perkebunan Kelapa Sawit dan
Hutan Sekunder.

(k) (0

Keterangan: g) Orthotomus atrogularis/Cinenen Merah, (h) Cinnyris
jugularis/Burung Madu Sriganti, (i) Aethopyga siparaja/Sipa
Raja, (j) Harpactes diardii/Luntur Diard, (k) Chalcoparia
singalensis/Burung Madu Belukar (I) Prinia flaviventris/Perenjak
Rawa.

56



Lampiran 3. Jenis Burung yang Ditemukan di Perkebunan Kelapa Sawit dan
Hutan Sekunder.

(0) (p)

(@) (r)

Keterangan: (m) Pelargopsis capensis/Pekaka Emas (n) Spilopelia
chinensis/Tekukur Biasa (0) Pycnonotus plumosus/Merbah
Belukar (p) Ixobrychus c./Bambangan Merah (gq) Lonchura
fuscans/Bondol Kalimantan (r) Lonchura punctulata/Bondol
Peking.
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Lampiran 4. Data Flora di Hutan Sekunder (Pengelola Perkebunan Kelapa Sawit

2017).

No Nama Lokal Nama Jenis Nama

1 Nyamplung Calophyllum inophyllum Guttiferaceae
2 Ara Ficus spp. Moraceae

3 Durian Durio spp. Bombaceae

4  Bunga Meranti Shorea leprosura Dipterocarpaceae
5 Ketapang bunga Terminalia catappa Combretaceae
6 Kayu Manis Cinnamomum spp. Lauraceae

7 Eru Casuarina equisetifolia Casuarinaceae
8 Jelutung Dyera spp. Apocynaceae
9 Simpur Dillenia spp. Dillenaceae
10 Ketepeng Cassia obtusifolia Fabaceae

11 Bingir

12 Mahang Macaranga triloba Euphorbiaceae
13 Merbau Intstia spp. Leguminosae
14 Kempas Koompassia malaccensis Leguminosae
15 Laban Vitex spp. Verbenaceae
16 Ubah bumbu Eugenia spp. Myrtaceae

17 Akasia Acacia crassicarpa Fabaceae

18 Geronggang Cratoxylon spp. Guttiferaceae
19 Nyamplung Polyalthea spp. Annonaceae
20 Ubah nasi Syzigium spp. Myrtaceae

21 Mentangur Calophyllum spp. Berberidaceae
22 Jambu hutan Scyzigium spp. Myrtaceae

23 Tepus Amomoum spp. Zingeberene
24 Jambu batu Dacryodes spp. Myrtaceae

25 Palm merah Crystostachis spp. Palmae

26 Laban Vitex pubescens Leguminosae
27 Rengas Glutta renghas Anacardiaceae
28 Pakis Sarang Asplenium nidus Aspleniaceae

burung

29 Pakis Kawat Dicranopteris linearis Gleicheniaceae
30 Pakis Tanduk rusa  Platicerium bifurcatum Polypodiaceae
31 Pakis Udang/Kresek Stenochlaena palustris Polypodiaceae
32 Pakis Air Nephroleppis biserrata Dryopteridaceae
33 Krisan Scleria sumatrensis Cyperaceae

34 Pandan Pandanus spp. Pandanaceae
35 Mikania Mikania micrantha Asteraceae

36 Babadotan Ageratum conizoides Asteraceae

37 Sirih hutan Piper caducibracteum Piperaceae
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38 Hanjuang Cordylin fructicosa Agavaceae

39 Sagu Metroxylon sagu Arecaceae

40 Kirinyuh Eupatorium odoratum Asteraceae

No Nama Daerah Nama Latin Nama

42 Rotan Calamus spp. Araceae

43  Suji hutan Pleomele spp. Asparagaceae

44 Senduduk Melastoma malabathricum Melastomataceae

45 Daun kupu Bauhinia tomentosa Fabaceae

46 Nusa Indah Mussaenda philippica Rubiaceae

47 Rabet

48 Patikan Chromolaena odorata Asteraceae

49 Tepah Duri Aeschinomene americana Fabaceae

50 Akar kuning Arcengilisia flava Menispermaceae

51 Tembelek Lantana camara Verbenaceae

52 Akar ara Ficus fumila Maraceae

53 Rumput paitan Paspalum conjugatum Graminae

54 Rumput Jarum Axonopus compressus Graminae

55 Kirisan Schleria sumatrensis Graminae

56 llalang Imperata cylindrica Poaceae

57 Anggrek Macan Grammatophilum scriptum Orchidaceae

58 Anggrek Larat Cymbidium finlaysonianum Orchidaceae

59  Anggrek retak Bulbophyllum reticulatum Orchidaceae
seribu

60 Anggrek Vanda Vanda spp. Orchidaceae

61 Kantung Semar Nepenthes ampullaria

62 Kantung Semar 2 Nepenthes gracilis
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Lampiran 5. Penghitungan Nilai Indeks Dominansi dan Indeks Keanekaragaman

Jenis Burung di Perkebunan Kelapa Sawit Umur 3 Tahun.

No. Nama Jenis ni - ni/N Inni/N ni/NInni/N ni/N x ni/N
1 Centropus sinensis 8 0.02 -3.70 -0.09 0.00061726
2 Collocalia linchi 19 006 -283 -0.17 0.00348173
3 Prinia flaviventris 49 015 -1.88 -0.29 0.0231569
4 Acridotheres javanicus 1 0.00 -577 -0.02 0
5 Lonchura punctulata 12 004 -329 -0.12 0.00138884
6 Ixobrychus cinnamomeus 16 0.05 -3.00 -0.15 0.00246904
7 Lanius schach 43 013 -2.01 -0.27 0.01783303
8 Pycnonotus goiavier 124 0.39 -0.95 -0.37 0.14829675
9 Spilopelia chinensis 24 0.07 -2.60 -0.19 0.00555534
10 Centropus bengalensis 13 004 -321 -0.13 0.00162995
11  Orthotomus atrogularis 4 0.01 -4.39 -0.05 0.00015432
12  Cinnyris jugularis 2 0.01 -5.08 -0.03 0
13 Amaurornis phoenicurus 4 0.01 -4.39 -0.05 0
14 ~ Elanus caeruleus 2 0.01 -5.08 -0.03 0
15 Pycnonotus simplex 1 0.00 -5.77 -0.02 0

N 322 1.98 0.20458316
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Lampiran 6. Perhitungan Nilai Indeks Dominansi dan Indeks Keanekaragaman

Jenis Burung di Perkebunan Kelapa Sawit Umur 7 Tahun.

No. Nama Jenis ni - ni/N Inni/N ni/NInni/N ni/Nx ni/N
1 Pycnonotus goiavier 92 024 -1.42 -0.34 0.05861496
2 Pycnonotus plumosus 2 0.01 -5.25 -0.03 0
3 Pycnonotus simplex 1 0.00 -5.94 -0.02 0
4 Prinia flaviventris 114 0.30 -1.20 -0.36 0.09
5 Amaurornis phoenicurus 27  0.07 -2.64 -0.19 0.00504848
6 Centropus sinensis 8 0.02 -3.86 -0.08 0.00044321
7 Centropus bengalensis 18 0.05 -3.05 -0.14 0.00224377
8 Orthotomus atrogularis 10 0.03 -3.64 -0.10 0.00069252
9  xobrychus cinnamomeus 10 0.03 -3.64 -0.10 0.00069252
10 Spilopelia chinensis 28 0.07 -261 -0.19 0.00542936
11  Cacomantis merulinus 2 0.01 -5.25 -0.03 0
12 Orthotomus sericeus 34 0.09 -241 -0.22 0.00800554
13  Lonchura punctulata 2 0.01 -5.25 -0.03 0
14 Orthotomus ruficeps 28 0.07 -261 -0.19 0.00542936
15 Acridotheres javanicus 2 0.01 -5.25 -0.03 0
16  Centropus rectunguis 2 0.01 -5.25 -0.03 0

N 380 2.06 0.17659972
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Lampiran 7. Perhitungan Nilai Indeks Dominansi dan Indeks Keanekaragaman

Jenis Burung di Hutan Sekunder.

No. Nama Jenis ni ni/N Inni/N ni/N In ni/N  ni/N x ni/N

1 Cacomantis merulinus 6 0.02 0.02 0.00 0.00060966

2 Centropus sinensis 9 0.04 -3.30 -0.12 0.00137174

3 Orthotomus sericeus 17 0.07 -2.66 -0.19 0.00489424

4 Pycnonotus goiavier 76 031 -1.16 -0.36 0.09781707

5 Ixobrychus cinnamomeus 9 0.04 -3.30 -0.12 0.00137174

6 Centropus bengalensis 5 0.02 -3.88 -0.08 0.00042338

7 Spilopelia chinensis 9 0.04 -3.30 -0.12 0.00137174

8 Orthotomus atrogularis 12 0.05 -3.01 -0.15 0.00243865

9 Rhipidura javanica 1 0.00 -5.49 -0.02 0

10 Pycnonotus plumosus 8 0.03 -341 -0.11 0.00108385

11  Prinia flaviventris 6 0.02 -3.70 -0.09 0.00060966

12  Lonchura fuscans 12 005 -3.01 -0.15 0.00243865

13 Orthotomus ruficeps 4 0.02 -4.11 -0.07 0.00027096

14 ~ Lonchura punctulata 18 0.07 -2.60 -0.19 0.00548697

15 Cinnyris jugularis 3 0.01 -4.39 -0.05 0

16 Collocalia linchi 10 0.04 -3.19 -0.13 0.00169351

17 Amaurornis phoenicurus 11 0.05 -3.10 -0.14 0.00204915

18  Egretta sacra 2 0.01 -4.80 -0.04 0

19  Treron curvirostra 1 0.00 -549 -0.02 0

20 Lanius schach 3 0.01 -4.39 -0.05 0

21  Artamus leucorynchus 3 0.01 -4.39 -0.05 0

22  Anthreptes singalensis 6 0.02 -3.70 -0.09 0.00060966

23  Pericrocotus 6 0.02 -3.70 -0.09 0.00060966
cinnamomeus

24 Orthotomus sepium 1 0.00 -5.49 -0.02 0

25 Harpactes diardii 2 0.01 -4.80 -0.04 0

26  Pelargopsis capensis 6 0.02 -3.70 -0.09 0.00060966

27  Elanus caeruleus 3 0.01 -4.39 -0.05 0

28  Aethopyga siparaja 6 0.02 -3.70 -0.09 0.00060966
Total 243 0.12636963
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